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Abstract:

The phenomenon of academic procrastination occurs in students of the
Pastoral Counseling Study Program, including those who like to procrastinate
submitting assignments, are lazy about doing assignments, and prefer to
plagiarize. Procrastination behavior is thought to have a relationship with self-
regulation. This research aims to determine the relationship between Self-
Regulation and Academic Procrastination Behavior in fourth semester
students of the Pastoral Counseling Study Program at the Kupang State
Christian Institute (IAKN) for the 2019/2020 Academic Year. Using a
quantitative approach, the research sampled 40 individuals via simple random
sampling. Data collection employed self-regulation and academic
procrastination scales based on Zimmerman's and Ferrari's frameworks,
respectively. Analysis was performed using SPSS for Windows 20. The
outcomes, derived from Pearson Product Moment Correlation, establish a
notable correlation (r = -0.763, p = 0.000) between self-regulation and
academic procrastination. The inverse correlation indicates that higher self-
regulation associates with reduced academic procrastination, while lower self-
regulation links with increased procrastination. Hence, the research
underscores  self-regulation's pivotal role in mitigating academic
procrastination tendencies among students in the Pastoral Counseling Study
Program

Keywords: Academic Procrastination Behavior, Pastoral Counseling Self-
Regulation

Abstrak

Fenomena prokrastinasi akademik terjadi pada mahasiswa Program Studi
Pastoral Konseling yaitu suka menunda mengumpulkan tugas, malas
mengerjakan tugas, lebih suka menjiplak. Perilaku prokrastinasi diduga
memiliki hubungan dengan regulasi diri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara Regulasi Diri dengan Perilaku Prokrastinasi
Akademik pada mahasiswa semester IV Program Studi Pastoral Konseling
Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Kupang Tahun Akademik 2019/2020.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif,
dengan jumlah sampel yang ditentukan 40 orang. Teknik pengambilan
sampel menggunakan simple random sampling. Pengambilan data dilakukan
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dengan menggunakan skala Regulasi diri yang disusun berdasarkan aspek-
aspek menurut Zimmerman dan skala Prokrastinasi Akademik yang disusun
berdasarkan aspek-aspek menurut Ferrari dengan bantuan SPSS for
Windows 20. Analisis data untuk menguji hipotesis menggunakan Pearson
Product Moment Correlation. Hasil penelitian terdapat hubungan yang
signifikan antara regulasi diri dengan perilaku prokrastinasi akademik
dengan peroleh r = -0,763 dan signifikansi 0,000. Hubungan kedua variabel
ini menunjukan hubungan negativ atau tidak searah, artinya semakin tinggi
regulasi diri seorang mahasiswa maka semakin rendah tingkat perilaku
prokrastinasi akademiknya. Sebaliknya, semakin rendah regulasi diri seorang
mahasiswa, maka semakin tinggi pula perilaku prokrastinasi akademiknya.
Kata Kunci: Perilaku Prokrastinasi Akademik, Pastoral Konseling, Regulasi
Diri

PENDAHULUAN

Kamus Besar Bahasa Indonesia (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2016)
pendidikan merupakan suatu proses merubah sikap dan tingkah laku seorang individu atau
sekelompok orang sebagai usaha mendewasakan manusia dengan upaya pengajaran juga
pelatihan. Demikian juga pendapat (KHAN Yahya, 2010), bahwa pendidikan merupakan sebuah
proses penumbuhan, pengembangan, pendewasaa, dan menata serta mengarahkan. Pendidikan
diartikan tidak sekedar membantu pertumbuhan fisik, melainkan juga keseluruhan
perkembangan pribadi manusia dalam konteks lingkungan yang memiliki peradaban.

Dunia pendidikan khususnya di lembaga perguruan tinggi, mahasiswa mendapat tuntutan
agar dapat menyelesaikan tugas akademik tidak terlambat, mengikuti ujian dengan memperoleh
hasil yang baik, serta mempersiapkan diri dengan belajar atau membuat catatan sebelum
perkuliahan dimulai. akan tetapi pada kenyataanya, mahasiswa yang dituntut menyelesaikan
tugas-tugas akademik seringkali tidak mau mengerjakan tugas karena ada dorongan rasa malas
dalam diri, sehingga tugas-tugas yang diberikan tidak dapat diselesaikan sesuai batasan waktu
yang ditetapkan. Rasa malas dan tidak punya semangat untuk mengerjakan tugas akademik
membuat mahasiswa suka menunda-nunda melakukan pekerjaan tugas akademik yang
seharusnya dikerjakan. Perilaku mahasiswa suka menunda mengerjakan tugas akademik
dideskripsikan dengan variabel prokrastinasi akademik. Solomon dan Rothblum (Ursia et al., 2013)
Prokrastinasi akademik adalah perilaku seseorang cenderung menunda mengerjakan tugas pokok
dan hana mengerjakan pekerjaan ataupun kegiatan lain yang tidak berguna sehingga
menyebabkan terhambat dan terlambat menyelesaikan tugas pokok, tidak dapat menyelesaikan
tugas dengan tepat waktu, dan biasa terlambat pada waktu pengumpulan tugas, Burka dan Yuen
(dalm Senécal et al., 1995) prokrastinasi biasanya cenderung terkait dengan kepribadian yang
kurang baik seperti malas, tidak disiplin ataupun tidak tahu cara mengatur waktu yang baik.

Penelitian lain menghasilakan tentang prokrastinasi akademik yang sering dibuat oleh
mahasiswa dapat dipengaruhi beberapa faktor antara lain takut gagal, rendahnya minat pada
pada tugas yang diterima, dan keterergantungan pada orang lain, (Solomon & Rothblum dalam
Fitriya & Lukmawati, 2017)

Sebagaimana penelitian terdahulu di atas maka seseorang yang cenderung melakukan
prokrastinasi akademik kemungkinan disebabkan oleh rendahnya regulasi diri. Regulasi diri adalah
kemampuan seseorang untuk mampu mengatur dan mengendalikan sikap dan perilakunya. Hal ini
sejalan dengan pendapat Zimmerman dan Schunk (Hedrianur, 2014) mengemukakan bahwa
regulasi diri adalah kemampuan dalam mengendalikan sikap atau perilaku diri. Zimmerman, juga
menyatakan bahwa individu dapat memiliki regulasi diri apabila perilaku serta pikirannya berada
dibawah kendalinya, bukan karena lingkungan atau orang lain yang mengotrolnya .
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Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Damri et al., 2017) di Universitas egeri
Padang dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 231 orang mahasiswa yang diteliti, maka
ada 52,30% mahasiswa yang digambarkan memiliki prokrastinasi akademik. Prokrastinasi akademik
yang dilakukan lebih mengarah kepada perilaku suka menunda-nunda tugas perkuliahan, tugas
perkuliahan tidak terencana dan terjadwal dengan baik dan juga tepat waktu dan lahasiswa
cenderung lebih senang melakukan aktifitas lain yang menyenangkan dari pada harus
mengerjakan tugas kuliah. Levy dan Ramim (Levy & Ramim, 2012) yang juga melakukan penelitian
terkait fenomena prokastinasi. Penelitian ini dilakukan di Amerika pada mahasiswa berjumlah
1.629. hasil penelitian menemukan bahwa (58%) lebih dari setengah bagian mahasiswa yang
berperilaku prokastinasi saat mengerjakan tugas akademik.

Fenomena terjadi pada mahasiswa Program Studi Pastoral Konseling IAKN Kupang adalah
perilaku menunda-nunda penyelesaian tugas akademik. Ditemukan bahwa sebagian besar
mahasiswa pernah melakukan prokrastinasi akademik. Perilaku prokrastinasi akademik yang biasa
dilakukan diantaranya perasaan malas untuk mengerjakan tugas, rasa jenuh karena banyaknya
tugas sehingga kesulitan dalam menyelesaikannya, mengumpulkan tugas tidak tepat waktu, tugas
akan dikerjakan apabila akan dikumpulkan pada hari esok sehingga hasil yang diperoleh tidak
maksimal, terlambat dalam mengikuti perkuliahan, sikap bergantung dengan teman dalam
mengerjakan tugas, dan melalaikan tugas yang dianggap sulit sehingga tidak ikut mengumpulkan
tugas. Mahasiswa masih menyepelekan penyelesaian tugas akademik yang merupakan hal utama
dan terpenting dalam menjalani pendidikan di lembaga perguruan tinggi sepertinya kebanyakan
dari mahasiswa mengisi waktu luang dengan melakukan aktifitas lain yang tidak penting. perilaku
prokrastinasi yang sering dilakukan mahasiswa-mahasiswi tersebut diduga ada hubungan dengan
regulasi diri. Sehingga masalah perilaku prokrastinasi akademik kemungkinan berkorelasi dengan
regulasi diri mahasiswa pastoral konseling Institut Agama Kristen Negeri Kupang tahun 2019/2020.

METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini yaitu kuantitatif. Partisipan dalam penelitian ditentukan
dengan simple random sampling yang berjumlah 40 mahasiswa semester IV pada program studi
Pastoral Konseling di Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Kupang. Variabel yang dipakai pada
penelitian ini adalah regulasi diri dan perilaku prokrastinasi akademik. Metode pengumpulan data
berupa skala Regulasi diri yang digunakan dari aspek-aspek menurut (Zimmerman & Martinez-
Pons, 1990) berjumlah tiga aspek yaitu Metakognitif, Motivasi dan Perilaku. Jumlah item variabel
regulasi diri sebanyak 29 item dan telah memenuhi nilai validitas dengan membandingkan nilai r
hasil dengan nilai r tabel kurang dari 0.312. Uji reliabel variabel regulasi diri diperoleh Coefisien
alpha cronbach sebesar 0.922.

Selanjutnya Skala Prokrastinasi Akademik disusun berdasarkan aspek-aspek menurut
Ferrari (Ghufron, 2014) berjumlah lima aspek yaitu penundaan dalam memulai maupun
mengerjakan tugas, keterlambatan dalam mengerjakan tugas, menunda dengan sengaja terhadap
suatu tugas, kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja actual, melakukan aktifitas lain yang
lebih menyenangkan. Jumlah item variabel prokrastinasi akademik sebanyak 33 item dan telah
memenuhi nilai validitas dengan membandingkan nilai r hasil dengan nilai r tabel kurang dari 0.312.
Uji reliabel variabel regulasi diri diperoleh Coefisien alpha cronbach sebesar 0.945. Teknik analisis
data adalah analisis menggunakan Pearson Product Moment Correlation dengan metode analisis
deskriptif. Data diolah mengunakan program statistik SPSS 20.0

HASIL

Hasil penelitian hubungan variable regulasi diri dan prokrastinasi akademik tergambar
sebagaimana table di bawah ini.

Tabel 1. Deskripsi Hasil Penelitian Regulasi Diri
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Statistics

Regulasi Diri

N Va‘I|d. 40

Missing 0
Mean 77-32
Median 72.50
Mode 68
Std. Deviation 14.876
Range 54
Minimum 52,
Maximum 106
Sum 3107

Risert yang dilakukan pada mahasiswa program studi Pastoral Konseling semester IV di
IAKN Kupang Tahun Akademik 2019/2020 dengan jumlah sampel 40 orang denga instrumen
jumlah butir instrument 29, maka memperoleh mean 77,32 median 72,50, mode 68 standar
Deviation 14,876 (15), range 54, minimum 52, maximum 106 dan sum 3107. Selengkapnya tentang
deskripsi hasil pengukuran regulasi diri dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2. Deskripsi Pengukuran Regulasi Diri

Frequency Percent Valid Percent
Tinggi 2 5.0 27.5

d 2 . .
Valid Sedang 7 67.5 67.5
Rendah 1 27.5 5.0
Total 40 100.0 100.0

Data di atas dari tambel mengetahui bahwa regulasi diri pada mahasiswa semester IV Program
Studi Pastoral Konseling IAKN Kupang Tahun Akademik 2019/2020, maka pada kategori tinggi
diperoleh 27.5%, kategori sedang 67,5% dan kategori rendah 5.0%. sehingga dapat dikatakan bahwa
regulasi diri pada mahasiswa semester IV Program Studi Pastoral Konseling IAKN Kupang Tahun

Akademik 2019/2020 berada pada kategori sedang dengan presentase sebesar 67,5%.

Tabel 3. Deskripsi Hasil Penelitian Prokrastinasi Akademik

Statistic
Prokrastinasi
Akademik
Valid 40
Missing 0
Mean 7933
Median 83.00
Mode 85°
Std. Deviation 14.995
Variance 224.840
Range 61
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I Minimum 44 |
Maximum 105
Sum 3173

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di IAKN Kupang pada mahasiswa semester IV
Program Studi Konseling Pastoral Tahun Akademik 2019/2020 dengan banyakya sampel 40 orang
mempergunakan 33 butir soal instrumen, maka mendapat hasil penelitian yaitu mean yang
diperoleh 79.33, median 83.00 modus 85, standar deviasi 14.995(15) range 61, minimum 44,
maksimum 105 dan sum 3173.

Tabel 4. Deskripsi Pengukuran Prokrastinasi Akademik

Frequency Percent Valid Percent
Tinggi 6 15.0 15.0]
Sedan 26 65.0 65.0
Valid & > >
Rendah 8 20.0 20.0
Total 40 100.0 100.0,

Gambaran tabel diketahui bahwa Prokrastinasi Akademik mahasiswa pada semester
IV Program Studi Pastoral Konseling IAKN Kupang Tahun Akademik 2019/2020, pada kategori
tinggi diperoleh 15%, kategori sedang 65% dan kategori rendah 20%. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa Prokrastinasi Akademik pada mahasiswa semester IV Program Studi Pastoral
Konseling IAKN Kupang Tahun Akademik 2019/2020 berada pada kategori sedang dengan
presentase sebesar 65%.

Uji korelasi sederhana dua variabel dilakukan dalam penelitian ini sebagai uji hipotesis.
kedua variabel yang dimaksudkan pada riset ini melihat variabel independen (X = Regulasi Diri) dan
variabel dependen (Y= Perilaku Prokrastinasi Akademik). Hasil pengujian diuraikan di bawah ini
sebagaimana tabel.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis
Correlations

Regulasi Diri Prokrastinasi

Reoulasi Pearson Correlation 1 -763"
egulasi . .

Sig. (2-tailed .000
Diri ‘8. (-tailed)

N 40 40

Pearson Correlation -763™ 1
Prokrastina _, .
i Sig. (2-tailed) .000

N 40 40

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari hasil dapat dikemukakan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara variabel
regulasi diri (X) dengan prokrastinasi akademik (Y) dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan nilai
koefisien korelasi -0,763. Nilai korelasinya negatif yang menunjukkan bahwa terjadi hubungan
yang bersifat tidak searah atau berbanding terbalik. Hal ini memberikan arti bahwa semakin tinggi
regulasi diri, maka prokrastinasi akademik akan semakin rendah. Sebaliknya, semakin rendah
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regulasi diri, maka prokrastinasi akademik semakin tinggi.

Tabel 6 . Hasil uji korelasi Regulasi Diri terhadap Prokrastinasi Akademik

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 7637 .582 .571 9.82644

a. Predictors: (Constant), Regulasi Diri
b. Dependent Variable: Prokrastinasi

Model summary di atas menunjukan korelasi sederhana yaitu korelasi antara Regulasi Diri
dengan perilaku Prokrastinasi Akademik. Sehingga hasil output diketahui nilai R Square sebesar
58,2%, hal ini berarti bahwa variabel dependen (Prokrastinasi Akademik) dapat dijelaskan oleh
variabel independen (Regulasi Diri) sebesar 58,2%, sedangkan sisanya sebesar 41,8% dipengaruhi
oleh variabel lain di luar penelitian ini. Hal ini bisa ditemukan dari standar error estimasi dengan
skor 9,82644 artinya bahwa tidak hanya variabel regulasi yang menyebabkan prokrastinasi
akademik tetapi ada juga variabel lain yang menjadi penyebab perilaku prokrastinasi, misalnya
menurut Muhid (Ananda & Mastuti, 2013) bahwa perilaku prokrastinasi dapat dipengaruhi
beberapa aspek, seperti self-efficacy, self depreciation, stres dan kelelahan, rendahnya kontrol diri,
self-esteem, self-conscius, dan juga kecemasan sosial.

PEMBAHASAN

Penelitian ini membuktikan hipotesis bahwa ada korelasi atau hubungan antara Regulasi
Diri dengan Prokrastinasi Akademik pada mahasiswa semester IV Program Studi Pastoral
Konseling IAKN Kupang Tahun Akademik 2019/2020. Hasil uji Correlations dengan menghasikan
nilai korelasi (r) =-0,763; p = 0,000 menunjukakn adanya hubungan yang signifikan dan hubungan
itu bersifat negative antara dua variable. Dengan kata lain bahwa apabila seseorang memiliki
regulasi diri rendah, maka perilaku prokrastinasi akademiknya akan semakin meningkat. Penelitian
ini juga menunjukkan bahwa terdapat 58,2% pengaruh regulasi diri terhadap perilaku prokrastinasi
akademik. Sedangkan sisanya, dipengaruhi oleh faktor lainnya, seperti menurut Ryan & Conell
(Senécal et al., 1995) bahwa prokrastinasi akademik tidak hanya merupakan kegagalan regulasi
diri, namun juga disebabkan oleh adanya amotivasi dan motivasi intrinsik. Siswa yang memiliki
amotivasi atau tidak terdorong untuk meregulasi diri, tentu dalam perilaku akademik akan mudah
untuk melakukan prokrastinasi.

Menurut Winne (Adicondro & Purnamasari, 2011) menjelaskan bahwa regulasi diri atau
pengaturan diri merupakan kemampuan dalam diri seseorang untuk memunculkan dan
memonitor pikiran, juga perasaan dan perilaku diri sendiri agar mampu mencapai suatu tujuan
tertentu, tujuan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tujuan belajar. Aspek-aspek regulasi
diri menurut (Zimmerman & Martinez-Pons, 1990) meliputi kemampuan metakognitif, motivasi
dan perilaku dalam pengerjaan tugas-tugas akademik, serta strategi kognitif yang digunakan
dalam belajar. Oleh karena itu, mahasiswa yang mengemban dan mengelola dengan baik aspek
regulai diri sebagaimana dikatakan Winne dan Zimmerman akan menunjukan perilaku regulasi diri
yang tinggi yang berdampak pada mahasiswa mampu mengendalikan dan mengatur dirinya serta
memiliki motivasi yang tinggi dalam menghadapi tugas-tugas akademik dan akan terhindar dari
perilaku prokrastinasi akademik.

Perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa semester IV Program Studi Pastoral Konseling
IAKN Kupang diakibatkan oleh kurangnya regulasi diri pada diri mahasiswa yang terlihat dalam
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perilaku akademik sering terlambat dalam mengikuti perkuliahan, terlambat mengumpulkan
tugas, rasa malas, rendahnya kepercayaan pada kemampuan yang dimiliki, tidak disiplin dalam
cara memanajemen waktu.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh (Febritama & Sanjaya, 2018) yang
menemukan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara regulasi diri dengan prokrastinasi
akademik dengan nilai korelasi (r) = -0,551; p = 0), dengan menunjukkan bahwa semakin tinggi
regulasi diri seseorang, maka semakin rendah perilaku prokrastinasi akademiknya. Selain itu, hasil
penelitian didukung oleh penelitian (Dwi Kencana Wulan, 2016) dengan hasil yang menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara regulasi diri dan prokrastinasi akademik.
Pengaruh yang dihasilkan bersifat negatif dengan besar presentase yang dihasilkan regulasi diri
terhadap perilaku prokrastinasi akademik adalah 29,3 %.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, mahasiswa semester IV Program Studi Pastoral
Konseling IAKN Kupang Tahun Akademik 2019/2020 sering melakukan perilaku prokrastinasi
akademik dengan alasan adanya perasaan malas dan bosan karena banyaknya tugas yang diterima
sehingga mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas, adanya sikap bergantung dengan
teman dalam mengerjakan tugas, memiliki kebiasaan mengerjakan tugas pada saat mendekati
waktu pengumpulan sehingga tidak dapat menyelesaikan tugas lain yang harus dikumpulkan pada
waktu yang sama. Bahkan ada yang lebih suka mengisi waktu luang dengan melakukan hal-hal
yang lebih menyengkan walaupun sebenarnya ada tugas akademik yang harus diselesaikan.
Perilaku prokrastinasi akademik ditandai dengan aspek-aspek menurut Tuckman (Sutriyono et al.,
2012), seperti sikap membuang-buang waktu, menghindari tugas (task Avoidance), dan
menyalahkan orang lain(blaming Others). Dan prokrastinasi akademik Mahasiswa ini diakibatkan
oleh salah satu faktor penyebab yaitu regulasi diri yang kurang dibangun oleh mahasiswa

KESIMPULAN
Penelitian ini disimpulkan bahwa variabel Regulasi Diri dengan Perilaku Prokrastinasi

Akademik mahasiswa semester IV Program Studi Pastoral Konseling IAKN Kupang Tahun
Akademik 2019/2020 terdapat korelasi atau hubungan yang signifikan. Nilai korelasinya bersifat
negatif yang menunjukkan bahwa adanya hubungan yang tidak searah atau berbanding terbalik.
Mahasiwa harus dapat meregulasi diri senderi untuk mengatasi permasalaha prokrastinsi. Regulasi
diri yang dimaksud seperti seperti membuat jadwal belajar, membagi waktu antara tugas
akademik dan bermain, berusaha menyelesaikan tugas saat tugas itu diberikan dosen agar
terhindar dari penumpukan tugas yang banyak serta mempersiapkan diri dalam menghadapi
tugas-tugas akademik. Menurut Susanto (Muna, 2013) regulasi diti juga dapat ditumbuhkan
melalui latihan untuk membuat aktifitas yang membosankan menjadi lebih menarik dan
meanantang dan adanya sikap keyakinan agar dapat berhasil dalam menyelesaikan suatu beban
atau tugas yang sulit.
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